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HUBUNGAN ANT ARA KEHARMONISAN KELUARGA DAN KEGIA TAN 
EKSTRAKURIKULER DENGAN PERILAKU BERP ACARAN YANG SEHA T 
P ADA REMAJA DI SMP SW AST A PRAY A TNA KEC. MEDAN-TEMBUNG 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap hubungan antara keharmonisan 
keluarga dan kegiatan ekstrakurikuler dengan perilaku berpacaran yang sehat pada 
remaja di SMP Swasta Prayatna kec. Medan-Tembung. Hipotesis yang diajukan 
daiam penelitian ini adalah : (I) Terdapat pengaruh positif antara keharmonisan 
keluarga clan perilaku berpacaran yang sehat pada remaja di SMP Swasta Prayatna 
Kee. Medan-Tembung, semakin tinggi keharmonisan maka akan semakin tinggi 
perilaku berpacaran yang sehat. ;(2) Terdapat pengaruh positif yang signifikan 
antara kegiatan ekstrakurikuler dengan perilaku berpacaran yang sehat pad.a 
remaj& di SMP Swasta Prayatna Kee. Medan-Tembung, semakin tinggi kegiatan 
e.kstrakurikuler maka akan semakin tinggi perilaku berpacaran yang sehatnya. ;(3) 
Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara keharmonisan keluarga dan 
kegiatan ekstrakurikuler secara bersama-sama dengan perilaku berpacaran yang 
5ehat pada temaja di SMP Swasta Prayatna Kee. Medan-Tembung, semakin tinggi 
k aharmonisan keluarga dan kegiatan ekstrakurikuler maka akan semakin tinggi 
perilaku berpacaran yang sehat. 

Hasil analisis data. menunjukkan bahwa variabel keharmonisan ke1uarga 
dan kegiatan ekstrakurikuler secara bersama-sarna berkontribusi secara positif dan 
signifikan terhadap perilaku berpacaran yang sehat pada remaja SMP Swasta 
Prayatna di Kee. Medan-Tembung dengan 'kontribusi sebesar 20,7 %. Jika 
variabel kegiatan ekstrakurikuler dikontrol, maka hubungan variabel 
keharmonisan keluarga dan variabel perilaku berpacaran yang sehat pada remaja 
ditemukan sebesar 0,454 dengan nilai a = 0,002. Jika varfabel keharmorusan 
keluarga dikontrol, maka hubungan variabel kegiatan ekstrakurikuler dengan 
variabel perilaku berpacaran yang sehat pada remaja ditemukan sebesar 0,955 
dengan nilai a = 0,009. 

Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa keharnonisan keluarga 
dan kegiatan ekstrakulikuler secara bersama-sama merupakan dua faktor yang 
dapat berpengaruh terhadap perilaku berpacaran yang sehat pada remaja yang 
tidak dapat diabaikan disamping variabel lain yang tidak diteliti dalarn penelitian 
ini. 
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